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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Hasil dari perancangan struktu bawah Jembatan Kali Akar adalah sebagai 

berikut : 

1. Perancangan struktur bawah jembatan menggunakan beton dengan 

mutu 35 MPa dan baja dengan mutu 410 MPa. 

2. Pembebanan jembatan dihitung secara manual mengacup pada SNI T-

02-200 tentang Standar Pembebanan untuk Jembatan dan SNI 

1725:2016. 

3. Perencanaan dimensi abutment dengan panjang abutment sebesar 5 

meter, lebar abutment sebesar 10 meter, dan tinggi abutment sebesar 6,5 

meter. Untuk detail ukuran abutment adalah sebagai berikut, 

 

Gambar 6.1. Detail Dimensi Abutment 
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4. Perencanaan Wing Wall dengan ukuran lebar 6 meter, tinggi 4 meter, 

dan tebal 1 meter.  

5. Perencanaan fondasi menggunakan fondasi bore pile dengan diameter 

sebesar 0,8 meter, panjang tiang sebesar 16 meter, dan jumlah tiang 

sebanyak 15 buah. 

6. Jumlah dan diameter tulangan yang digunakan pada struktur bawah 

jembatan sebesar : 

a. Back wall bawah  : Tulangan pokok : D16 - 300 

  Tulangan bagi : D14 - 400 

  Tulangan geser : D12 - 300/300 

b. Back wall atas  : Tulangan pokok : D13 - 300 

  Tulangan bagi : D12 - 200 

  Tulangan geser : D10 - 300/300 

c. Breast wall  : Tulangan tarik : 2D25 - 90 

  Tulangan tekan : 2D25 - 90 

  Tulangan geser : D16 - 300/300 

d. Corbel   : Tulangan pokok : D16 - 200 

  Tulangan bagi : D13 - 250 

  Tulangan geser : D13 - 250/250 

e. Wing wall vertikal : Tulangan pokok : D18 - 300 

  Tulangan bagi : D12 - 400 

  Tulangan geser : D10 - 300/300 

f. Wing wall horizontal : Tulangan pokok : D20 - 200 
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  Tulagnan bagi : D13 - 300 

  Tulangan geser : D10 - 300/300 

g. Pilar   : Tulangan pokok : D25 - 200 

  Tulangan bagi : D18 - 250 

  Tulangan geser : D14 - 300/300 

h. Pile cap   : Tulangan pokok : D25 - 300 

  Tulangan bagi : D18 - 300 

  Tulangan geser : D16 - 300/300 

i. Fondasi   : Tulangan pokok : 16D20 

  Tulangan geser : 2D10 – 250 

j. Gambar hasil perancangan adalah sebagai berikut, 

 

Gambar 6.2. Detail Tulangan Abutment 
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Gambar 6.3. Detail Tulangan Wing Wall 

 

Gambar 6.4. Detail Fondasi 

6.2 Saran 

Perancangan struktur bawah jembatan tentunya menemui beberapa 

kesulitan dalam pengerjaan, sehingga akan diberikan beberapa saran agar 
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mempermudah perancangan jembatan selanjutnya. Saran yang diberikan adalah 

sebagai berikut : 

1. Dalam perancangan bagian-bagian struktur jembatan perlu 

dipertimbangkan material yang digunakan serta lingkungan sekitar 

proyek pembangunan, agar tidak menimbulkan masalah saat pengerjaan 

berlangsung. 

2. Standar perencanaan selalu menggunakan standar keluaran terbaru 

untuk perancangan selanjutnya. 
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